MODUL 3
RANGKAIAN PENGUAT TRANSISTOR BIPOLAR (BJT)
I. TUJUAN PRAKTIKUM

· Mengetahui & mempelajari fungsi transistor BJT sebagai sebuah rangkaian penguat
· Mengetahui & mempellajari karakteristik penguat BJT berkonfigurasi CE, CB & CC
· Mengamati & menganalisis pengaruh efek pembebanan terhadap kualitas penguatan sinyal.

II. TEORI DASAR

Transistor merupakan komponen dasar yang banyak digunakan untuk suatu operasi penguat. Agar sebuah transistor bekerja sebagai penguat, maka transistor tersebut harus berada dan bekerja pada daerah kerja aktif dalam garis beban transistor (titik tengah Q). Ada 3 bentuk konfigurasi rangkaian penguat transistor bipolar yaitu :

· Common Base (CB)

· Common Emitter (CE)

· Common Collector (CC)

Dari banyak konfigurasi yang dibuat, maka konfigurasi penguat common emitter (CE) lebih banyak digunakan karena lebih mudah dalam menganalisisnya dan mampu memiliki penguatan lebih besar serta relative lebih stabil dalam hal penguatannya. Hal yang sangat penting dalam menentukan penguatan sinyal yaitu terlebih dahulu harus menentukan nilai resistansi input (Rin) dan output (Rout) dari penguat transistor tersebut. Gambaran rangkaian penguat dengan resistansi input dan outputnya ini ditunjukan seperti gambar berikut ini:
[image: image1.emf]
Gambar 3.1. Rangaian Penguat CE Transistor

Kemudian rangkaian 3.1. di atas kita modelkan dengan model-
[image: image2.wmf]p

, maka rangkaian penguat tersebut dapat dengan mudah dianalisis dengan cara menentukan beberapa parameter utamanya diantaranya: resistansi input (Ri), resistansi output (Ro), tegangan output (Vo) dan penguatan (Av), dimana model rangkaian pengganti AC-nya ditunjukan sebagai berikut:

[image: image3.emf]
Gambar 3.2. Rangkaian model -
[image: image4.wmf]p


Dari analisa model ini, nilai resistansi input dapat ditentukan dari persamaan
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(3-1)
Jika harga 
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, maka resistansi input (Ri) menjadi,
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(3.2)

dimana  
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(3-3)
Sedangkan untuk menentukan resistansi output (Ro), kita asumsikan harga Vs = 0 sehingga nilai 
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, maka diperoleh :


[image: image11.wmf]o

c

o

r

R

R

//

=

  









(3-4)

Pada saat Rc >>
[image: image12.wmf]o
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, maka persamaan 3-4 di atas akan menjadi
Ro = Rc     









(3-5)
Sedangkan bentuk penguatan tegangan dari suatu penguat CE ini dinyatakan sebagai perbandingan tegangan output terhadap tegangan input yaitu sebesar:
Av = 
[image: image13.wmf]in
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(3-6)

atau persamaan 3-6 di atas dapat juga digunakan untuk menentukan tegangan keluaran penguat yaitu sebesar :
Vout = AV x Vin 








(3-7)

III. ALAT UKUR YANG DIGUNAKAN
· Osiloskop

· Generator sinyal

· Sumber tegangan DC (Power supply)
IV. KOMPONEN YANG HARUS DIBAWA
· Transistor tipe NPN  tipe 2N3904  (3 buah)

· Resistor (disesuaikan dengan rangkaian percobaan di bawah)
· Kapasitor (disesuaikan dengan rangkaian percobaan di bawah)
· Kabel konekor/jumper

· Project board

V. LANGKAH – LANGKAH PRAKTIKUM

a. Buat rangkaian seperti gambar 3.3 seperti ditunjukan di bawah ini.
[image: image14.emf]
Gambar 3.3 Rangkaian Penguat Transistor Common Emitter

b. Beri masukan sinyal sinusoidal dari generator sinyal ke rangkaian penguat tersebut dengan menetapkan variasi nilai amplitudo masukan sesuai tabel-1 dengan nilai frekuensi input dibuat tetap (kita pilih fin = 1 kHz)

c. Kemudian ukur & amati pada osiloskop perbandingan tampilan sinyal input (di setting pada CH-1) dengan sinyal ouputnya (disetting pada CH-2). Selanjutnya nilai penguatan sinyal antara hasil pengukuran dengan hasil simulasinya (untuk simulasi gunakan MULTISIM). Kemudian masukan hasilnya ke dalam tabel-1.
d. Selanjutnya gambarlah bentuk sinyal ouput penguat tersebut dalam laporan akhir praktikum.

Tabel-1 Hasil Pengukuran Penguat BJT Common Emiter 
	Vin

(mVpp)
	Vout

(Vpp)
	Av = Vout/Vin

(Gain)
	Av(dB)=20 log (Av)

(Gain)
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	Simulasi
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VI. TUGAS & PERTANYAAN PENDAHULUAN
        Perhatikan rangkaian penguat Common Emitter Transistor BJT berikut ini:
[image: image15.emf]
        Tentukan Tegangan Output-nya jika diketahui  β=300
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